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ABSTRAK 

HUKUM ISLAM TENTANG MENIKAHI ANAK MANTAN ISTRI 

BA’DA DUKHUL 

 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang  

wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 1, perkawinan merupakan 

pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzhan untuk mentaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan anak tiri 

tidaklah boleh dan haram hukumnya dinikahi oleh bapak tirinya karena sebab 

pernikahan dan al-dukhul, hikmah yang dapat diambil dari keharaman menikahi 

anak mantan istri ini adalah mengagungkan kerabat, menjaga tali persaudaraan, 

menjaga martabat keluarga dan memelihara dari kebodohan. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut bagaimana 

hukum menikahi anak mantan  istri ba’da dukhul. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hukum menikahi anak mantan istri (anak tiri) ba’da dukhul. 

Penelitian ini merupakan penelitian library research dimana peneliti 

meneliti sumber-sumber tertulis yang membahas tentang bagaimana hukum islam 

tentang menikahi anak mantan istri baik ba’da dukhul. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan cara memperoleh data primer dan data sekunder, antara lain Al-

Qur’an, Al-Hadist, Kitab-kitab fiqih yang berhubungan erat dengan hukum Islam 

tentang menikahi anak mantan istri ba’da dukhul. 

Setelah mengadakan pembahasan tentang hukum Islam tentang menikahi 

anak mantan istri ba’da dukhul, maka dapat dikatakan bahwa hukum Islam sudah 

menjelaskan bahwa perkawinan dengan anak tiri atau anak dari mantan istri dari 

laki-laki lain itu jika sudah berhubungan dengan ibunya maka haram atau tidak 

dibolehkan dalam Islam sesuai dengan surah An-Nisa pada ayat 23. Selain itu 

juga maksud dari tidak diperbolehkanya karena sebab Al-dukhul  itu sendiri, 

karena dapat merusak gen dan keluar dari batasan atau keumuman yang telah 

dijelaskan dalam surah An-Nisaa’ ayat 23 tersebut. 

Allah menjelaskan pula dalam surah An-Nisaa ayat 23 itu bahwa seorang 

lelaki boleh menikahi anak perempuan tiri bawaan istrinya selama dia belum 

campur dengan ibunya. Baik si anak itu tinggal dalam asuhan bapak tiri, maupun 

tinggalnya terpisah. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama. Namun banyak 

jumhur ulama yang sepaka bahwa sebenarnya anak mantan istri tersebut tetap 

haram, walaupun ada hadits yang menyatakan boleh akan tetapi hadis tersebut 

ditolak atau dapat dikatakan dhaif, karena pernikahan dengan anak tiri termasuk 

pernikahan yang dilarang oleh syari’at Islam, karena pernikahan tersebut 

merupakan larangan pernikahan untuk selamanya. 
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MOTTO 

 

                      

                        

                            

                        

                       

      

 

 

Artinya: “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 

yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 

sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 

campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); 

dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.
1
 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Hasbi Ash-Shiddieqi, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama 

RI,1989).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Adapun judul skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam tentang Menikahi 

Anak Mantan Istri Ba‟da Dukhul” .Untuk itu penulis perlu untuk menjelaskan 

judul skripsi ini agar terhindar dari kesalahan dalam menafsirkan serta untuk 

mengarahkan penulis agar sesuai dengan tujuan penulisan tersebut. Berikut  ini 

akan dijelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, yaitu: 

1. Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidii, 

mempelajari, dan sebagainya) tinjauan daam skripsi ini adalah tinjauan 

dalam hukum Islam.
1
 

2. Hukum Islam adalah syariat yang berarti hukum-hukum yang diadakan 

oleh Allah untuk umat-Nya yang dibawa oleh Nabi, baik hukum yang 

berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun hukum-hukum yang 

berhubungan dengan amaliyah (perbuatan).
2
 

3. Menikah adalah berasal dari kata nikah yang menurut bahasa artinya 

mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh 

(wath’i).
3
 

                                                           
1
 Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Keempat, 

(Jakarta: Gramedia, 2011), h. 1470 
2
Zainuddin  Ali,Hukum  Islam: Pengantar  Ilmu Hukum Islam Di Indonesia, Jakarta : 

Sinar Grafika,2008),h.4 
3
Muhammad Bin Ismail Al-Kahlaniy, Subul Al-Salam, (Bandung: Dahlan, t.t.)jilid 3,h. 

109 



 
 
 
2 
 

4. Anak Mantan Istri (anak tiri) adalah Anak yang didapat dari suami atau 

isteri yang bukan anak kandungnya. 

5. Ba‟da Dukhul adalah suatu keadaan dimana seorang suami dan istri sudah  

melakukan hubungan intim atau berhubungan badan. 

Jadi, dari penegasan judul di atas dapat di simpulkan bahwa skripsi ini 

mengambil judul yang berkaitan dengan tinjauan hukum islam mengenai 

pernikahan dengan anak mantan istri atau anak tiri bapak nya itu sendiri. 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Alasan objektif, yaitu karena akhir-ahir ini ada beberapa atau banyaknya 

masyarakat yang menikahi anak dari mantan istrinya dikarenakan  

minimnya pengetahuan tentang boleh atau tidaknya seorang bapak 

menikahi anak mantan istrinya. 

2. Alasan Subjektif, yaitu tersedianya literatur-literatur yang berkaitan 

dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini. Selain itu, judul skripsi 

ini pembahasannya sangat berkaitan dengan pembahasan yang dipelajari di 

Program Studi Al-Akhwal Al-Syakhsiyyah dan belum pernah dibahas oleh 

mahasiswa dilingkungan  Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung. 

C. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan  salah satu sunnah Allah dan sunnah Nabi yang 

umum berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun 

tumbuh-tumbuhan. Banyak pendapat tentang arti pernikahan, sudah banyak pula 

rumusannya dalam versi yang berbeda-beda. Perbedaan dalam perumusan itu 
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disebabkan karena pernikahan sebagai suatu lembaga mempunyai banyak segi dan 

dapat dilihat dari berbagai sudut pandangan, misalnya dari sudut agama, hukum 

masyarakat, dan sebagainya. jika dilihat dari segi ajaran agama dan hukum Islam 

pernikahan adalah suatu lembaga yang suci.
4
  

Adapun pengertian  pernikahan, dalam Bahasa Indonesia, pernikahan 

berasal dari kata, nikah yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan 

lawan jenis, melakukan  hubungan kelamin atau bersetubuh.
5
 Kata nikah sendiri 

sering dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.
6
  

Dalam Kompilasi Hukum Islam, pengertian pernikahan  dan  tujuannya 

dinyatakan dalam Pasal 2 dan 3 sebagai berikut: (pasal 2) Pernikahan menurut 

hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan 

galizan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah, 

(pasal 3) Pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah.
7
 

Adapun hukum dan kaidah pernikahan sebagai hasil usaha mempelajari al-

Qur‟an dan Sunnah Rasulullah dalam kitab-kitab Hadis, para ahli hukum Islam 

telah menyusun suatu teori yang merupakan penilaian mengenai perbuatan 

manusia, jumlahnya lima, karena itu disebut al-Ahkam al-Khamsah artinya hukum 

yang lima, lima ukuran untuk menilai perbuatan manusia dan benda. Nikah adalah 

                                                           
4
Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Dan Peradilan Agama, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1997) h. 1-2 
5
Dep Dikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), cet.ke3, 

edisi kedua.h. 456 
6
Abd. Rahman Ghazaly, fiqh munakahat, (Jakarta: Perdana Media, 2003). h.7 

7
Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam,(Jakarta: CV. Akademika Pressindo,1995) cet 

ke-2.h. 114. 
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suatu perbuatan dan sebagai perbuatan (manusia) ia juga dapat dinilai menurut 

ukuran tersebut. Sebagai ajaran, lima kaidah itu meliputi segala aspek kehidupan 

yang dalam bahasa sehari-hari kadangkala disebut hukum yang lima.
8
 

Jumhur ulama‟ (mayoritas ulama) berpendapat bahwa nikah itu hukumnya 

sunnah, golongan Zhahiriyah berpendapat bahwa nikah itu wajib, para ulama 

Malikiyah Mutaakhirin berpendapat bahwa nikah itu wajib untuk sebagian orang, 

sunnah untuk sebagian lainnya, dan mubah untuk golongan yang lain. ulama 

Syafi‟iyah mengatakan bahwa hukum asal nikah adalah mubah, akan tetapi 

hukum nikah bisa menjadi sunnah, wajib, haram, dan makruh berdasar kondisi 

orang yang melaksanakannya.
9
 

Terlepas dari pendapat Imam-imam Madzhab, berdasarkan Nash-nash, 

baik al-Qur‟an maupun al-Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum muslimin 

yang mampu untuk melangsungkan pernikahan. Namun demikian, kalau dilihat 

dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan melaksanakannya, maka 

melakukan pernikahan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnah, haram, makruh 

ataupun mubah.
10

 

Tidak semua perempuan boleh dinikah, akan tetapi syarat perempuan 

boleh dinikah hendaklah dia bukan orang yang haram bagi laki-laki yang akan 

menikahinya, baik haramnya untuk selamanya ataupun sementaranya. Yang 

haram selamanya yaitu perempuan yang tidak boleh dinikah oleh laki-laki 

                                                           
8
 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Dan Peradilan Agama, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1997) h. 3-4 
9
Ibid, h. 16-18 

10
Lihat Depag RI, Sayyid Sabiq, Ilmu Fiqh II, h. 59-62 
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sepanjang masa, sedang yang haram sementara yaitu perempuannya tidak boleh 

dinikahinya selama waktu tertentu dan dalam keadaan tertentu, bilamana 

keadaannya sudah berubah haram sementaranya hilang dan menjadi halal, sebab-

sebab haram selamanya ada tiga hal yakni :
11

 

a. Karena Nasab, wanita haram dinikah karena nasab yaitu : ibu kandung, anak 

perempuan kandung, saudara perempuan, bibi dari pihak ayah, bibi dari pihak 

ibu, anak perempuan saudara laki-laki, anak perempuan saudara perempuan. 

b. Karena Pernikahan, perempuan yang haram karena sebab pernikahan adalah : 

ibu isteri, anak tiri perempuan yang ibunya sudah digaulinya, isteri anak 

kandung, isteri cucunya baik laki maupun perempuan dan seterusnya, ibu tiri 

sekalipun isterinya tidak pernah digaulinya. 

c. Karena Susuan, perempuan yang haram dinikahi karena sebab sesusuan adalah 

wanita yang masa kecilnya menyusu pada orang yang menyusui calon 

suaminya.
12

 

Namun ada perkataan Ali bin Abi Tholib yang memperbolehkn menikahi anak 

mantan istri seperti yang diriwayatkan sebagai berikut. 

Al-Haafidh Ibnu Hajar rahimahullah berkata:
13

 

ٍْزهمَب مِهْ طَزٌِك إِبْزَاهٍِم بْه  وَفٍِهِ خٍَِبف لَذٌِم أَخْزَجَهُ عَبْذ اٌزَسَاق وَابْه اٌْمُىْذِر وَغَ

ٍْهَب ، فٍََمٍِج  ٍْذ عَهْ مَبٌِه بْه أَوْس لَبيَ : وَبوَجْ عِىْذِي اِمْزَأَة لَذْ وٌََذَثْ ًٌِ ، فَمَبحَجْ فَىَجَذْث عٍََ عُبَ

ًّ بْه أَبًِ طَبٌِب فَمَبيَ ًٌِ : مَب ٌَه ؟ فَأَخْبَزْحه ، فَمَبيَ : أٌَِهَب اِبْىَت ؟ ٌَعْىًِ مِهْ غٍَْزن ، لٍُْج :  عٍَِ

                                                           
11

Ibid, h. 94-96 
12

Ibid, h. 93 
13

Ibnu Hajr Al-atskolaniy,Faathul Bari,Maktaba Sabillah,juz 14,h. 352 
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ًَ فًِ اٌطَّبئِف ، ٌْهَ لَىٌْه  وَعَمْ لَبيَ : وَبوَجْ فًِ حِجْزِن ؟ لٍُْج : ٌَب ، هِ لَبيَ : فَبوْىِحْهَب ، لٍُْج : فَأَ

هَب ٌَمْ حَىُهْ فًِحَعَبٌَى ) وَرَبَبئِبىُمْ ( لَبيَ إِوَ   

 حِجْزن...

“Diriwayatkan oleh „Abdurrazzaaq, Ibnul-Mundzir, dan yang lainnya dari jalan 

Ibraahiim bin „Ubaid, dari Maalik bin Aus, ia berkata : „Aku pernah mempunyai 

istri yang melahirkan, lalu istriku itu meninggal dan akupun sedih. Maka aku 

menemui „Ali bin Abi Thaalib. Ia berkata kepadaku : „Ada apa denganmu ?‟Aku 

pun mengkabarkan kepadanya apa yang terjadi. „Ali lalu bertanya : „Apakah 

istrimu mempunyai anak perempuan, yaitu dari selainmu (anaktiri) ?‟Aku jawab : 

„Ya‟. Ia kembali bertanya : „Apakah anak perempuan tirimu itu dalam asuhanmu? 

‟Aku jawab : „Tidak, ia ada di Thaaif‟. Ia berkata :„Nikahilah ia !‟Aku berkata : 

„Lantas bagaimana dengan ayat {ُوَرَبَبئِبُىُم } (anak perempuan/tiri dari istri yang 

telah aku campuri) ?‟ „Ali berkata : „Ia tidak dalam asuhanmu‟. 

 

Sedangkan Allah berfirman dalam Al-quran Surat An-Nisaa ayat 23 yang 

berbunyi sebagai berikut : 

 

خَىَٰحُىُمۡ وَعَمَٰخُىُمۡ وَخٍََٰٰخُىُمۡ وَبَىَبثُ ٱٌۡأَخِ وَبَىَبثُ ٱٌۡأُخجِۡ وَأُمَهَٰخُىُمُ حُزِمَجۡ عٍٍََىُۡمۡ أُمَهَٰخُىُمۡ وَبَىَبحُىُمۡ وَأَ

ًٓ أَرۡضَعۡىَىُمۡ وَأَخَىَٰحُىُم مِهَ ٱٌزَضَٰعَتِ وَأُمَهَجُٰ وِسَبٓئِىُمۡ وَرَبَٰٓئِبُىُمُ ٱٌَٰخًِ فًِ حُجُىرِوُم مِه وِسَبٓئِىُمُ  ٱٌَٰخِ

ًُ أَبۡىَبٓئِىُمُ ٱٌَذٌِهَ مِهۡ أَصۡٱٌَٰخًِ دَخٍَۡ ٍَٰبِىُمۡ وَأَن خُم بِهِهَ فَإِن ٌَمۡ حَىُىوُىاْ دَخٍَۡخُم بِهِهَ فٍََب جُىَبحَ عٍٍََىُۡمۡ وَحٍََٰٓئِ

  ٣٢ا ٗا رَحٍِمٗحَجۡمَعُىاْ بٍَۡهَ ٱٌۡأُخخٍَۡۡهِ إٌَِب مَب لَذۡ سٍََفَۗ إِنَ ٱٌٍَهَ وَبنَ غَفُىر

Artinya : “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang 

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 

yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 

sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 

campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); 

dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S An-Nisaa: 23) 
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Firman Allah ta‟ala, “ibu istrimu, anak-anak istrimu yang berada dalm 

pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, namun jika kamu belum 

mencampurinya, maka tiada dosa atasmu untuk mengawini mereka.” Keharaman 

ibu ibu dari istri dapat terjadi hanya melalui akad nikah dengan anak 

perempuannya, baik dia sudah mencampurinya maupun belum. Sedangkan 

keharaman anak perempuan istrimu dapat menjadi muhrim jika ibunya yang 

menjadi istrimu telah kamu campuri. Jika si ibu dicerai sebelum di-dukhul, maka 

dia boleh mengawini anak perempuannya. Oleh karena itu, Allah Ta‟alaberfirman, 

“Anak-anak istrimu yang berada dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 

kamu campuri, namun jika kamu belum mencampurinya, maka tiada dosa atasmu 

untuk mengawininya” ketentuan ini khusus untuk anak tiri saja. Hal ini berbeda 

dengan orang yang memandang bahwa dhamir “bihinna” kembali kepada ibu dan 

anak perempuan tiri sehingga masing-masing dari istri dan anak perempuannya 

tidak menjadi muhrim kalau hanya melalui akad nikah sebelum si istri dicampuri. 

Allah Ta‟ala berfirman,”Jika kamu belum mencampurinya,maka tiada dosa 

atasmu untuk mengawini mereka.”
14

 

Ibnu Juraij berkata bahwa yang benar ialah pendapat orang yang 

mengatakan bahwa ibu mertua termasuk muhrim yang mubham. Karena Allah 

Ta‟ala tidak mensyaratkan adanya perbuatan mencampuri anak perempuannya, 

sebagaimana percampuran menjadi syarat bagi muhrim atau tidaknya anak 

perempuan tiri, dan hal itupun disertai kesepakatan terhadap hujjah yang tidak 

                                                           
14

Muhammad Nasib Ar-Rifa‟i,Kemudahan Dari Allah,Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 

Jilid 1 ( Jakarta:Gema Insani Pers, 1999), h. 680 



 
 
 
8 
 

boleh ditentang lagi karena ia disepakati. Hal itu diriwayatkan dari Nabi saw. 

Riwayat itu ialah yang diceritakan kepadaku (Ibnu Katsir) oleh Ibnu al-Mutsanna 

dengan sanadnya dari Umar bin Syu‟aib, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi 

saw., beliau bersabda,”Apabila seseorang menikahi wanita, maka ia tidak boleh 

menikahi mertua istrinya,baik istrinya itu sudah dicampuri ataupun belum. Jika 

dia kawin dengan si ibu, kemudian menceraikannya namun belum 

mencampurinya, maka ia dapat mengawini anak perempuan mantan istrinya,jika 

dia mau”. Khabar ini walaupun dalam sanadnya ada orang yang demikian,tak 

perlu dibuktikan keshahihannya dengan khabar lain karena adakesepakatan hujjah 

mengenai masalah yang dikemukakan oleh khabar.
15

 

Adapun firman Allah Ta‟ala, “Dan anak-anak perempuan tirimu yang ada 

dalam pemeliharaanmu.” Jumhur ulama mengatakan bahwa anak perempuan tiri 

merupakan muhrim bagi ayah tiri baik ia berada dalam pemeliharaan ayah tiri atau 

tidak.  

Firman Allah Ta‟ala, “diharamkan kepadamu istri-istri dari anak-

anakkandungmu.” Yakni, diharamkan atasmu istri anak-anakmu yang dilahirkan 

melalui sulbimu. Dengan ketentuan itu dikecualikan istri anak-anak angkatmu 

seperti pada zaman jahiiyah, sebagaimana firman Allah Ta‟ala, “Maka tatkala 

Zaid telah mengakhri keperluan istrinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu 

dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang-orang mukmin untuk 

(mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka.” (Al-Ahzab:37) Atha‟ berkta 

                                                           
15

Ibid, h. 681 
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bahwa kami membicarakan dan Allah mengetahui bahwa tatkala Nabi saw. 

menikahi istri Zaid, maka kaum musyrik mengatakan bahwa Nabi saw. telah 

menikahi istri anaknya. Maka Allah Ta‟ala menurunkan ayat, “diharamkan 

kepadamu istri-istri dari anak-anak kandungmu.“ Dan diturunkan pula ayat, 

“Allah tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak-anak kandungmu.” 

Dan diturunkan pula ayat,‟ Allah tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 

anakmu sendiri.” Diturunkan pula ayat, “Muhammad bukanlah bapak salah 

seorang diantara kaum laki-lakimu.” Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari al-Hasan 

bin Muhammad, “Sesungguhnya ayat „dan istri-istri anak-anakmu‟ dan „ibu-ibu 

istrimu‟ adalah ayat yang mubham.”
16

 

Penjelasan diatas dapat mengantarkan pemahaman bahwa anak tiri 

tidaklah boleh dan haram hukumnya dinikahi oleh bapak tirinya karena sebab 

pernikahan, namun terdapat penjelasan dari sahabat pada zaman Ali bin Abi 

Tholib bahwa menikahi anak tiri sebelum dukhul itu tidak dilarang asalkan si anak 

tiri tersebut tidak berada dalam asuhannya, inilah yang menjadikan hukum 

menikahi anak tiri ba’da al-dukhul tidak jelas dan penulis merasa kasus ini layak 

untuk dikaji secara mendalam berdasar Hukum Islam. 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana hukum menikahi anak mantan istri ba‟da dukhul? 
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Ibid, h. 683 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas,maka penelitian ini memiiki 

tujuan, yaitu:  

Untuk mengetahui hukum mengenai menikahi anak mantan istri ba‟da dukhul. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu acuan atau 

bahan pertimbangan bagi praktisi hukum, dosen, mahasiswa dan  bagi 

siapa saja yang membutuhkan bahan kepustakaan bidang munakahat 

“menikahi  anak  mantan istri qobla dn ba‟da dukhul‟ dalam hukum 

Islam. 

2. Secara teoritis, penelitian ini sebagai kontribusi pemikiran demi 

pengembangan  ilmu pengetahuan  dalam bidang hukum islam terutama 

dalam  munakahat.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian Kepustakaan 

(Library Research), yaitu mencari data melalui literature-literatur yang telah ada 

sekaligus dapat diambil kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan-

permasalahan yang telah dirumuskan. 
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b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif Analisis. Deskriptif Analisis yaitu suatu 

penelitian yang meliputi proses pengumpulan data, penyusunan, dan penjelasan 

atas data. Dalam penelitian ini akan dijelaskan tentang hukum islam mengnai 

menikahi anak mantan istri ba’da dukhul secara Hukum Islam. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data kualitatif, yaitu 

jenis data yang menguraikan beberapa pendapat,konsep atau teori yang 

menggambarkan atau menyajikan masalah  yang  berkaitan dengan  larangan  

menikahi anak mantan istri atau larangan seorang bapak menikahi anak mantan 

istri nya ba‟da dukhul. 

b. Sumber Data 

Sumber data adalah tempat sumber dari mana data itu diperoleh.
17

 Sumber 

data yang di ambil dalam penelitian ini terdiri dari : 

1) Data primer,yaitu data pokok penulisan yang diambil dari Data pokok 

penulisan yang diambil dari buku -buku  yang berhubungan  dengan  judul 

yang diteliti. 

2) Data sekunder,sebagai penunjang dari data primer, Kesaksian atau data yang 

tidak berkaitan langsung dengan sumbernya yang asli. Dengan demikian data 

sekunder adalah sebagai pelengkap. Pada data ini penulis berusaha mencari 

                                                           
17

Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,Edisi 

Revisi,Jakarta: Rineka Cipta,1998),h.114 
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sumber lain atau karya-karya yang ada kaitannya dengan masalah yang 

diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi kepustakaan,yaitu 

dengan mencatat, membaca, mempelajari, mengkaji, ataupun menganalisis materi-

materi yang mengemukakan tentang hukum Islam terhadap menikahi  anak  

mantan  istri ba’da dukhul, yang diambil dari buku-buku yang menjadi sumber 

data. 

4. Teknik Pengolahan.  

Sumber data yang diperlukan dalam  penelitian ini dikumpulkan,dilakukan 

klasifikasi dan  intrepetasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya 

dituangkan dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjaadi suatu 

pernyataan yang utuh. 

5. Analisis Data. 

Analisa data dilakukan adalah dengan analisis  isi (Content Analysis). 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam 

penelitian.  

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan. 

c. Data yang telah disistematisasikan kemudiaan dianalisis untuk dijadikan 

dasar dalam pengambilan kesimpulan. 
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Penarikan kesimpulan akan dilakukan secara Deduktif, yaitu 

mendahulukan pemahaman umum lalu ke pemahaman khusus, sehingga hasil 

pemahamannya dapat dengan mudah untuk dipahami atau disampaikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Perkawinan 

Secara etimologis perkawinan dalam bahasa arab berarti nikah atau zawaj. 

Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan orang Arab dan banyak terdpat 

dalam  Al-Qur‟an dan hadits. Al-nikah mempunyai arti Al-Wath’i, Al-Dhommu, 

Al-Jam’uatu ibarat’an al-wath wa al-aqd yang berarti bersetubuh, hubungan 

badan, berkumpul, ijma‟ dan akad. 

Secara terminologis perkawinan (nikah) yaitu akad yang membolehkan 

terjadinya istimta‟ (persetubuhan) dengan seorang wanita, selama seorang wanita 

tersebut bukan dengan wanita yang diharamkan bai dengan sebab keturunan atau 

seperti sebab susuan. 

Menurut Dr. Ahmad Ghandur, seperti yang disadur oleh Prof. Dr. Amir 

Syarifuddin, nikah yaitu akad yang menimbukan kebolehan bergaul antara laki-

laki dan perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam kehidupan, dan 

menjadian untu kedua belah pihak secara timbal balihak-hak dan kewajiban-

kewajiban. 

Menurut sebagian ulama Hanafiah, nikah adalah akad yang memberikan 

faedah (mengakibatkan) kepemilikan untuk bersenang-senang secara sadar 

(sengaja) bagi seorang pria dengan seorang wanita, terutama guna mendpatkan 

kenikmatan biologis”. Sedangkan menurut sebagian mazhab Maliki, nikah adalah 

sebuah ungapan (sebutan) atau titel bagi suatu akad yang dilaksanaan dan 
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dimakudkan untuk meraih kenikmatan (seksual) semata-mata”. Oleh mazhab 

Syafi‟iah, nikah dirumuskan dengan “akad yang menjamin kepemilikan (untuk) 

bersetubuh dengan menggunakan redaksi (lafal) “inkah atau tazwij;atau turunan 

(makna) dari keduanya.” Sedangkan ulama Hanabillah mendefinisikan nikah 

adalah akad (yang dilakukan menggunakan ) kata inkah atau tazwij guna 

mendapatkan kesenangan (bersenang).” 

Ulama muta‟akhirin mendefinisikan nikah sebagai “Akad yang 

memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami-

istri) anatara pria dan wanita dan mengadakan tolong-menolong serta memberi 

batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-masing.”
18

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, pengertin perkawinan dan tujuannya 

dinyatakan dalam pasal 1 dan 2 sebagai berikut : 

Pasal 1 

Perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat 

atau mitsaqan ghalidzhan untuk mentaati perintah Allah dan melksanakannya 

merupakan ibadah. 

Pasal 2 

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah.
19
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Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islm Modern, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

Cet. Pertama,2011), h. 4 
19

H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, (jakarta: CV. Academika Pressindo,2010), 

Cet. Ke-4, h. 114 
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Sayyid sabiq, lebih lanjut mengomentari : Perkawinan merupakan salah 

satu sunnatullah yang berlaku pada makhluk Tuhan, baik manusia, hewan, 

maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan merupakan cara yang dipiih Allah 

sebagai jalan bagi manusia untu beranak-pinak, berkembang biak, dan 

melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan perannya 

yang positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan. Allah tidak menjadikan 

mnanuisia seperti makhluk lainnya yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan 

berhubungan secara anarki tanpa aturan. Demi menjaga kehomatan dan martabat 

kemuliaan manusia, Allah mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya, 

sehingga hubungan anatara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormatdan 

berdasarkan rasa saling meridhoi, dengan upacara ijab kabul sebagai lambang 

adanya rasa ridha-meridhai, dan dengan dihadiri para saksi yang menyaksikan 

bahwa pasangan laki-lai dan perempuan itu telah saling terikat. 

Bentuk perkawinan ini telah memberikan jalan yang aman pada naluri 

seks, memelihara kturunan dengan baik, dan menjaga kaum perempuan agar tidak 

laksana rumput yang bisa dimakan oleh binatang ternak dengan seenaknya. 

Pergaulan suami istri menurut ajaran Islam diletakan di bawahnaluri keibuan dan 

kebapakan sebagaimana ladang yang baik yang nantinya menumbuhkan tumbuh-

tumbuhan yang baik dan menghasilkan buah yang baik pula.
20

 

Dalam Al-Qur‟an dinyatakan bahwa hidup  berpasang-pasangan, hidup 

berjodoh-jodohan adalah naluri segala makhluk Allah, termasuk manusia. 

                                                           
20

Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat,(Jakarta : Kencana Prenadamedia 

Group,2003), Cet. Pertama, h. 11 
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Dalam surat Yasiin ayat 36 dinyatakan : 

                           

      

 

Artinya : “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 

semuanya, baik apa yang ditumbuhkan dari bumi dan dari diri mereka maupun 

apa yang tidak mereka ketahui.”
21

 

 

Menurut Undang-Undang Pokok Perkawinan pengertian perkawinan terdapat 

dalam : 

Pasal 1 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorangpria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yag 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
22

 

Pasal 2 

(1) Perkawinan ialah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agama dan kepercayaannya itu. 

(2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.
23

 

Menurut syara‟, fuqaha telah banyak memberikan definisi. Secara umum 

diartikan akad zawaj adalah pemilikan sesuatu melalui jalan yang disyari‟atkan 
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Ibid. 
22

UU Pokok Perkawinan,(Jakarta : Sinar Grafika,2000), Cet. Ke-4, h. 1,2 
23

Ibid, h. 2 
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dalam agama. Tujuannya, menurut tradisi manusia dan menurutsyara‟ adalah 

menghalalakan ssuatu tersebut.
24

 

Sebagaimana firman allah SWT :
25

 

                         

                     

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tand-tanda bagi kana 

yang berfikir.” (Q.S. Ar-Rum : 21) 

 

Beberapa penulis juga terkadang menyebut pernikahan dengan kata 

perkawinan. Dalam bahasa Indonesia, “perkawinan” berasal dari kata “kawin”, 

yang menurut bahasa,artiya membentuk keuarga dengan lawan jenis; melakukan 

hubungan kelamin atau bersetubuh”
26

 

Makna nikah adalah akad atau ikatan, karena mengandung keabsahan 

secara hukum nasional, adat istiadat, dan terutama menurut agam karena dalam 

suatu proses pernikahan terdapat ijab ( pernyataan penyerahan dari pihak 

perempuan) dan Qabul (pernyataan penerimaan dari pihak laki-lai). Selain itu, 

nikah bisa juga diartikan sebagai bersetubuh.
27
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Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat, (Jakarta : Amzah), h. 36 
25

Ibid,h. 37 
26

Anonimuous, Kamis Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Nalai Pustaka,Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1994), h. 456 
27

Abd. Rahman Assegaf, Studi Islam Konstektual Elaborasi Paradigma Baru Muslim 

Kaffah (Yogyakarta: Gama Media, 2005), h. 131 
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Penjelasan lain mengenai perkawinan yaitu perkawinan merupaan 

sunnatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan dilakukan oleh manusi, hewan, 

bahkan oleh tumbuh-tumbuhan, karenanya menurut para Sarjan Ilmu Alam 

mengatakan bahwa segala sesuatu kebanyaan terdiri dari dua pasanan. Misalnya, 

air yang kita minum (terdiri dari oksigen dan hidrogen), listrik ada yang positif 

ada yang negatifnya dan sebagainya.
28

 

Apa yang telah dinyatakan oleh para sarjana ilmu alam tersebut adalah sesuai 

dengan pernyataan Allah dalam Al-Qur‟an. Firman Allh SWT.: 

                 

 

Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat akan kebesaran Allah.” (Q.S Al-Dzariyat : 49)
29

 

 

Dalam Al-Qur‟an, Allah SWT. telah memberikan petunjuk, bahwa Allah 

menciptakan manusia terdiri dari laki-laki dan perempuan dan bersuku-suku serta 

berbangs-banga adlah agar mereka dapat berinteraksi (berhubungan) dan saling 

kenal-mengenal.  

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Hujurat ayat 13: 
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Yang artinya: “Hai manusia, sesungguhnnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
30

 

 

Di samping pengertian tersebut di atas, terdapat pula pengertian 

perkawinan menurut beberapa sarjana, yaitu: 

a. Menurut Prof. Subekti, S.H. perkawinan adalah pertaian yang sah anatara 

seorang perempuan dan seorang laki-laki untuk waktu yang lama.
31

 

b. Menurut Prof. Ali Afandi, S.H., perkawinan merupakan suatu persetujuan 

kekeluargaan.
32

 

c. Menurut Prof. Mr. Paul Scholten, perkawinan merupakan hubungan –

hubungan hkum anataraseorang pria dengan seorang wanita untuk hidup 

bersama dengan kekal, yang diakui oleh negara.
33

 

d. Menurut Prof. Dr. R. Wirjono Prodjodikoro, S.H., perkawinan merupakan 

suatu hidup bersama dari seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 

memenuhi syarat-syarat yang termasuk dalam peraturan Hukum 

Perkawinan.
34
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e. Menurut Prof. Soediman Kartohadiprodjo, S.H., perkawinan ialah 

hubungan anatra seorang wanita dan pria yang bersifat abadi.
35

 

f. Menurut K. Wantjik Saleh, S.H., perkawinan adalah iatan lahir batin 

anatara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri.
36

 

B. Tujuan Perkawinan 

Tujuan perkawinan menurut agama Islam adalah untuk memenuhi 

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan 

bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga ; 

sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin sebab terpenuhinya 

keperluan lahir dan batinnya,sehingga timbullah kebahagiaan,yakni kasih  sayang 

antar anggota keluarga.
37

 

Aturan perkawinan menurut Islam merupakan tuntutan agama yang perlu 

mendapat perhatian,sehingga tujuan melangsungkan perkawinan pun hendaknya 

ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama. Sehingga kalau diringkas ada dua 

tujuan orang melakukan perkawinan yaitu untuk memenuhi nalurinya dan 

memenuhi petunjuk agama. 

Mengenai naluri manusia seperti tersebut ada ayat 14 surat Ali Imran : 
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Artinya : “Dijadikan indah ada (andangan) manusia kecintaan keada apa-apa yang 

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak...” 

 

Melihat dua tujuan di atas, dan memperhatikan uraian Imam Al-Ghozali 

dalam ihyanya tentang faedah melangsungkan pernikahan, maka tujuan 

perkawinan dapat dikembangkan menjadi lima yaitu : 

1. Mendapat dan Melangsungkan Keturunan
38

 

Kehidupan keluarga bahagia umumnya antara lain ditentukan oleh 

kehadiran anak-anak. Anak merupakan buah hati dan belahan jiwa, banyak 

anak hidup rumah tangga kandas karena tidak mendapat karunia anak. 

Al-Qur‟an menganjurkan agar manusia selalu berdo‟a agar dianugrahi 

putra yang menjadi mutiara dari istrinya.  

Sebagaimana tercantum dlam surat Al-Furqon ayat 74: 

                      

         

 

Artinya : “Dan orang-orang yang berkata : Ya Tuhan kami, 

anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai 

penyenang hati (kami)...”
39
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 Begitu besarnya peranan anak terhadap orangtuanya, sehingga diterangkan 

dalam hadits Nabi SAW. bahwa seorang yang kehilangan utranya yang 

masih kecil akan dimasukkan ke dalam surga dan akan terleas dari ai 

neraka, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Buhari Muslim dari 

Anas: 

Artinya: “Tiada seoarang muslim yang kematian anak yang belum baligh, 

melainkan Allah SWT akan memasukkan ke dalam surga karena karunia 

rahmat Allah SWT terhadap anak itu.”
40

 

 

 

 

Juga hadits riwayat Bukhari Muslim dari Abu Hurairah: 

Artinya: “Tiada seorang muslim kematian ketiga anak lalu akan tersentuh 

oleh api neraka, kecuali sekedar untuk menempati rumah Tuhan.” 

 

2. Penyaluran syahwat dan penumpahan kasih sayang berdasarkan tanggung 

jawab. 

Sebagaimana firman Allah SWT ada surat Ali Imron ayat 14 

tersebut di muka. Oleh Al-Qur‟an dilukiskan bahwa pria dan wanita 

bagaikan pakaian, artinyayang satu memerlukan yang lain, sebagaimana 

tersebut ada surat Al-Baqarah ayat 187 yang menyatakan: 

                     ... 

Artinya: “Dihalalkan bagi kamu ada malam hari bulan uasa bercampur 

dengan istri-istri kamu, mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun 

adalah pakaian bagi mereka...”
41

 

 

3. Memelihara diri dari Kerusakan 
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Ketenangan hidup dan cinta kasih sayang keluarga dapat 

ditunjukan melalui pernikahan. Orang-orang yang tidak melakukan 

penyalurannya dengan perkawinan akan mengalami ketidakwajaran dan 

dapat menimbulkan kerusakan, entah kerusakan dirinya sendiri ataupun 

orang lain bahkan masyarakat, karena manusia mempunyai nafsu, 

sedangkan nafsu itu condong untuk mengajak kepada perbuatan yang tidak 

baik. Dorongan nafsu yang utama ialah nafsu seksual, karenanya perlulah 

menyalurkannya dengan baik, yakni perkawinan. Perkawinan dapat 

mengurangi dorongan yang kuat atau dapat mengembalikan gejolak nafsu 

seksual.
42

 

4. Menimbulkan kesungguhan bertanggung jawab dan mencari harta yang 

halal. 

Hidup sehari-hari menunjukkan bahwa orang-orang yang belum 

berkeluarga tindakannya sering masih terpengaruh oleh emosinya sehingga 

kurang mantap dan bertanggung jawab. Demikian pula dengan 

menggunakan hartanya, orang-orang yang telah berkeluarga lebih efektif 

dn hemat, karena mengingat kebutuhan keluarga di rumah. Jarang 

pemuda-pemudi yangbelum berkeluarga memikirkan hari depannya, 

mereka berfikir untuk hari ini, barulah setelah mereka menikah memiirkan 

bagaimana caranya mendapatkan bekal untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Suami istri yang perkawinannya didasarkan pada 
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pengamalan agama, jerihpayah dalam usahanya di upayakan mencari 

keperluan hidupnya dan keluarga yang dibinanya dapat digolongkan 

ibadah dalam arti luas. Dengan demikian, melalui rumah tangga dapat 

ditimbulkan gairah bekerjadan bertanggung jawab serta berusaha mencari 

harta yang halal.
43

 

5. Membangun rumah tangga dalam rangka membentuk masyarakat yang 

sejahtera berdasarkan cinta dan kasih sayang 

Dalam hidupnya manusia memerlukan ketenangan dan 

ketentraman hidup. Ketenangan dan ketentraman untuk tercapai 

kebahagiaan. Kebahagiaan masyarakat dapat tercapai dengan adanya 

ketenangan dan ketentrman aggota kelurga dalam keluarganya. Keluarga 

merupaan bagian mayarakat menjadi faktor  terpenting dalam menentukan 

ketenangan dan ketentraman kelaurga tergantung dari keberhasian 

pembinaan yang harmonis anatra suami istri dalam satu rumah tangga. 

Keharmonisan diciptakan oleh adanya kesadaran anggota keluarga dalam 

menggunakan hak dan pemenuhan kewajiban, Allah menjadikan unit 

keluarga yang dibina dengan perkawinan antara suami istri dlam 

membentu ketenangan dan ketentraman serta mengembngkan cinta kasih 

sayang sesamaa warganya.
44

 

Perkawinan juga bertujuan untuk menata keluarga sebagai subjek untuk 

membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama. Fungsi keluarga adalah 
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menjadi pelaksana pendidikan yang paling menentukan. Sebab keluarga salah satu 

di antara lembaga pendidikan informal, bapak-ibu yang dikenal mula oleh putra-

putinya dengan segala perlakuan yang diterima dan dirasakannya, dapat menjadi 

dasar pertumbuhan pribadi/kepribadian sang putra-putri itu sendiri.
45

 

Sebagaimana sabda nabi Muhammad SAW.: 

“Tiada bayi yang dilahirkan melainkan lahir di atas fitrah maka ayah dan ibunya 

yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau Majusi.” (H.R.Bukhari dari Abu 

Hurairah)
46

 

 

Perkawinan juga bertujuan untuk membentuk perjanjian (suci) anatara 

seoarang pria dan seorang wanita, yang mempunyai segi-segi perdata di antaranya 

adalah: a) kesukarelaan, b) persetujuan kedua belah pihak, c) kebebasan memilih, 

d) darurat.
47

 

Perkawinan pun adalah makna dan jiwa dari kehidupan berkeluarga yang 

meliputi: 

a. Membina cinta kasih sayang yang penuh romantika dan kedamaian. 

b. Understanding dan toleransi yang tulus ikhlas yang diletakkan atas 

dasar nilai-nilai kebenaran, keadilan, dan demokrasi. 

Keluarga Islam terbentuk dalam keterpaduan anatara ketentraman 

(sakinah) dan kasih sayang (rahmah). Ia terdiri dari istri yang patuh dan setia, 

suami yang jujur dan tulus, ayah yang penuh kasih syang dan ramah, ibu yang 

emah embut dan berperasaan halus, putra-putri yang patuh dan taat serta kerabat 
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yng saling membina silahturahmi dan tolong-menolong. Hal ini dapat tercapai bila 

msing-masing anggota keluarga tersebut mengetahui hak dan kewajibannya.
48

 

Sulaiman Al-Mufarraj,dalam bukunya “Bekal Pernikahan”, menjelaskan 

bahwa ada 15 tujuan perkawinan, yaitu: 

1. Sebagai ibadah dan mendekatkan diri pada Allah SWT. nikah juga dalam 

rangka taat kepada Allah SW, dan Rasul-Nya; 

2. Untuk ‘iffah (menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang; ihsan 

(membentengi diri) dan mubadho’ah (bisa melakukan hubungan intim); 

3. Memperbanyak umat Muhammad SAW; 

4. Menyempurnakan agama; 

5. Menikah termasuk sunnahnya para utusan Allah; 

6. Melahirkan anak yang dapat memintaan pertolongan Allah untuk ayah dan 

ibu mereka saat masuk surga; 

7. Menjaga masyarakat dari keburukan, runtuhnya moral, perzinahan, dsb; 

8. Legalitas untuk melakukan hubungan intim, menciptakan tanggung jawab 

bagi suami dalam memimpin rumah tangga, memberian nafkah dan 

membantu istri di rumah; 

9. Mempertemukan tali keluarga yang berbeda sehingga memperkokoh 

lingkaran keluarga; 

10. Saling mengena dan menyayangi: 

11. Menjadikan ketenangan kecintaan dalam jiwa suami dan istri; 
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12. Sebagai pilar untuk membangun rumah tangga Islam yang sesuai dengan 

ajaran-Nya terkadang bagi orang yang tidak menghiraukan kalimat Allah 

SWT. maka tujuan nikahnya akan menyimpng; 

13. Suatu tanda kebesaran Allah SWT. kita melihat orang yang sudah 

menikah, awalnya mereka tidak saling mengenal satu sama lain , tetapi 

dengan melangsungkan tali pernikahan hunungan keduanya bisa saling 

mengenal dan sekaligus mengasihi; 

14. Memperbanyak keturunan umat Islam dan menyemarakkan bumi melaui 

proses pernikahan; 

15. Untuk mengikuti panggilan iffah  dan menjaga pandngan kepada hal-hal 

yang diharamkan.
49

 

Tujuan pernikahan dalam islam tidak hanya sekadar pada batas 

pemenuhan nafsu biologis atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi memiliki tujuan-

tujuan penting yang berkaitan dengan sosial, psikologi, dan agama. Diantaranya 

yang terpenting adalah sebagai berikut. 

1. Memelihara gen manusia 

Pernikahan sebagai saran untuk memelihara keberlangsungan gen 

manusia, alat reproduksi, dn regenerasi dri masa ke masa. Dengan 

pernikahan inilah manusia akan dapat memakmurkan hidup dan 

melaksanakan tugas sebagai khalifah dari Allah SWT. mungkn dapat 

dikatakan bahwa untu mencapai hal tersebut dapat melalui nafsu seksual 
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yang tidak harus melalui syari‟at, namun cara tersebut dibenci agama. 

Demikian itu akan menyebabkan terjadinya penganiayaan, saling 

menumpahkan darah, dan menyia-nyiakan keturunan sebagaimana yang 

terjadi pada binatang.
50

 

2. Pernikahan adalah tiang keluarga yang teguh dan kokoh. 

Di dalamnya terdapat ha-hak dan kewajiban yang skaral dan religius. 

Seseorang akan meras adanya tali ikatan suci yang membuat tinggi sifar 

kemanusiannya, yaitu ikatan ruhani dan jiwa yang membuat ketinggian 

derajat manusia dan menjadi mulia daripada tingkat kebinatangan yang 

hanya menjalin cinta syahwat antara jantan dan betina. Bahkan hubungan 

pasangan suami istri sesunggunya adalah ketenangan jwa, kasih sayang, 

dan memandang. 

Al-Ghazali menjelaskan beberapa faedah nikah, di antaranya niah dapat 

menyegarkan jiwa, hati menjadi tenang, dan memperkuat ibadah. Jiwa itu 

bersifat pembosan dan lari dari kebenaran jika bertentangan dengan 

karakternya. Bahan ia menjadi durhaa dan melawan, jika selalu dibebani 

secarapaksa yang menyalahinya. Akan tetapi, jik ia disenangkan dengan 

kenikmatan dan kelezatan di sebagian waktu, ia menjadi kuat dan 

semangat. Kasih syang dan bersenang-senang dengan istri akan 

menghilangkan rasa sedih dan mengibur hati. Demikian disampaikan bagi 
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orang yang bertakwa jiwanya dapat merasakan kesenangan dengan 

perbuatan mubah ini (nikah). 

3. Nikah sebagai perisai diri manusia. 

Nikah dapat menjaga diri kemanusiaan dn menjauhkan dalam agama. 

Karena nikah memperbolehkan masin-masing pasangan melakukan hajat 

biologisnya secara halal dan mubah. Pernikahan tidak membahayakan bagi 

umat, tidak menimbulkan kerusakan, tidak berpengaruh dalam membentuk 

sebab-sebab kebinatangan, tidak menyebabkan tersebarnya kefasikkan, 

dan tidak menjerumuskan para pemuda dalam kebebasan. 

4. Melawan hawa nafsu. 

Nikah menyalurkan nafsu manusia menjadi terplihara, melakukan 

maslahat orang lain dan melaksanaan hak-hak istri dan anak-anak dan 

mendidik mereka. Nikah juga melatih kesabran terhadap akhlak istri 

dengan usaha yang optimal memperbaiki dan memberikan petunju jalan 

agama. Semua manfaat perniahan di atas tergolong perbuatan yang 

memiliki keutamaan yang agung. Tanggung jawab laki-laki terhadap 

rumah tangganya adalah tanggung jawab kepemimpinan dan kekuasaan. 

Istri dan anak-anak adalah keluarga yang dipimpin. Keutamaan memimpin 

sangatlah agung. Tidak rasional jika disamakan dengan seseorang yang 

sibuk mengurus diri sendiri dengn orang yang sibuk mengurus dirinya dan 

diri orang lain. 
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Dari keterangan di atas jelas bahwa tujuan nikah dalam syari‟at Islam 

sangat tinggi, yakni sebagai salah satu indikasi ketinggian derajat manusia yang 

seuai dengan karakter alam dan sejalan dengan kehidupan sosial alam untuk 

mencapai derajat yang sempurna. Kesalahan sebagaian umat Islam bukan terletak 

pada pengajaran agamanya, tetapi sebab yang pokok adalah karena penyimpangan 

dari pengajaran yang benar, pemutusan perintah-perintah Allah ynang seharusnya 

disambung, perusakan di bumi yang ejalan dengan insting binatang dengan tanpa 

disadari bahwa sesungguhnya ia diciptakan syari‟at untuk mendidik manusia.
51

 

Menurut Kamal Mukhtar dalam bukunya menjelaskan tentang tujuan-

tujuan dari pernikahan, di antaranya sebagai berikut: 

1. Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan 

penyambung cita-cita, membentuk keluarga dan dari keluarga-keluarga 

dibentuk umat, ialah umat Nabi Muhammad SAW. umat Islam.  

2. Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allh 

mengerjakannya. 

3. Untuk menimbulkan rasa cinta anatara suami istri, anatara orang tua 

dengan anak-anaknya dan anatara sesma anggota keluarga. Rasa cinta dan 

kasih sayang dalam keluarga akan diraskan pula dalam masyarakat atau 

umat, sehingg terbentuklh umat yang diliputi cinta dan kasih sayang. 
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4. Untuk menghormati sunnah Rasululah SAW beliau mencela orang-orang 

yang berjanji akan puasa setiap hari, akan bangun dan beribadat setiap 

malam dan tidak akan kawin-kawin. 

5. Untuk membersihkan keturunan. Keturunan yang bersih, yang jelas ayah, 

kakek, dan sebagaimana hanya diperoleh dengan perkawinan. Dengan 

dmikian akan jelas pula orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 

anak-anak, yang akan memeliharadan mendidiknya sehingga menjadilh ia 

seorang ,muslim yang dicita-citakan. Karena itu agama Islam 

mengharamkan zina, tidak mensyari‟atkn poliandri, menutup segala pintu 

yang ungin melahirkan anak di luar pernikahan yang tidak jelas asal-

usulnya.
52

 

C. Larangan Pernikahan 

Diantara wanita ada yang haram dinikhi seorang laki-laki selamanya tidak 

halal sekarang dan tidak akan halal pada masa-masa yang akan datang, 

mereka itu disebut haram abadi. Dan diantara wanita ada yang haram untuk 

dinikahi seorang laki-laki sementara; keharaman berlangsung selama ada 

sebab dan terkadang menjdi halah etika sebab keharaman itu hilang, macam 

yang kedua ini disebut haram sementara atau temporal. Masing-masing 

mempunyai fator penyebab. Beberapa faktor yang menjadi penyebab 

keharaman wanita secara abadi ada tiga, yaitu kerabat, persambungan, dan 

persusuan.  
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Sedangkan beberapa faktor penyebab keharaman menikahi wanita secara 

temporal karena adanya pencegah (mani’) ada lima penyebab, yaitu menikahi 

wanita mendatangkan poligami antara dua mahram, adanya hal orang lain 

bergantung pada wanita yng ingin nikahi, seorang suami yang menalak 

wanita yang dinikahi tiga kali talak, seorang laki-laki menikahi empat orng 

wanita merdeka selain istri yang dinikahi, dan wanita tidak beragama samawi. 

Dengan demikian, ada delapan hal yang menyebabkan keharaman laki-laki 

menikahi wanita dan akan kami bicarakan berikut ini. 

a. Keharaman menikahi wanita secara abadi ( keharan mutlak) 

1) Wanita haram sebab nasab, 

2) Keharaman sebab persambungan (mertua), 

3) Keharaman sebab persusuan. 

b. Wanita haram sementara  

1) Wanita yang-wanita yang dinikahi dan sesamanya 

2) Wanita tertalak tiga kali bagi suaminya 

3) Poligami antara dua wanita mahram 

4) Poligami melebihi empat orang wanita 

5) Wanita yang bukan beragama samawi 

6) Wanita murtad
53
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D. Bentuk Bentuk Perkawinan 

Pada dasarnya, bentuk-bentuk perkawinan dapat dilihat dari dua segi, 

yaitu: 

1. Dilihat dari segi jumlah suami atau istri. 

Apabila ditinjau dari segi jumlah suami atau istri, maka bentuk 

perkawinan terdiri atas: 

a) Perkawinan monogami ialah perkawinan anatara seorang pria dan 

seorang wanita. Bentuk perkawinan ini paling ideal dan sesuai dengan 

ajarn agama serta Undang-undang Perkawinan. 

b) Perkawinan Poligami ialah perkawinan antara seorang pria dengan 

lebih dari satu wanita ataupun perkawinan antara seorang wanita 

dengan lebih dari satu pria. Dengan demikian, bentuk perkawinan ini 

dapat dibedakan lagi menjadi dua macam, yaitu: 

(1) Poligini, yaitu perkawinan antara seorang pria dan lebih dari satu 

wanita. 

(2) Poliandri, yaitu perkawinan antara seorang wanita dan lebih dari 

satu pria. Misalnya pada orang Eskiimo, orang Markesas di 

oceania, orang filipina di Pulau Palawan dan sebagainya. 

2. Dilihat dari segi asal suami istri. 

Jika ditinjau dari segi asal suami istri, maka bentuk perkawinan terdiri 

atas: 



 
 
 
36 
 

a) Perkawinan eksogami ialah perkawinan anatara pria dan wanita 

yang berlainan suku dan ras. Misalnya masyarakat di Tapanuli, 

Minangkabau, Sumatera Selatan, dan sebagainya. 

b) Perkawinan endogami ialah perkawinan antara pria dan wanita 

yyang berasal dri suku dan ras yang sama. Misalnya masyarakat 

Toraja. 

c) Perkawinan Homogami dalah perkawinan antara pria dan wanita 

dari lapisan sosial yang sama. Misanya orang kaya cenderung kawin 

dengan ana orang kaya pula begitupun sebaliknya. 

d) Perkawinan heterogami ialah perawinan anatara pria dan wanita 

dari lapian sosial yang berlainan. Misalnya orang Batak menikah 

dengan orang Sunda. 

Di samping bentuk-bentuk perkawinan di atas, terdapat pua bentuk-bentuk 

perkawinan lainnya, yaitu: 

1. Perkawinan cross cousin ialah perkawinan antara saudara sepupu, yakni 

anak saudara lai-laki ibu (amak paman)b atau anak dari saudara 

perempuan ayah. Misalnya di daerah Batak (pariban). 

2. Perkawinan parallel cousin  ialah perkawinan antara anak-anak dari 

ayah mereka bersaudara atau ibu mereka bersaudara. 

3. Perkawinan eleutherogami ialah searang bebas untuk memilih jodohnya 

dalam perkawinan, baik itu dari klan sendiri maupun dari klan lainnya. 
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Misalnya pada masyarakat di Jawa, Sumatera Timur, Kalimantan, 

Minahas, Ternate, dan Bali.
54

 

E. Syarat-Syarat Perkawinan 

Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya perkawinan. 

Apabila syarat-syarat terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan menimbulkan 

adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. 

Dalam akad nikah ada empat macam syarat, yaitu: 

1. Syarat terjadinya akad. 

Syarat akad adalah sesuatu yang harus ada pada saatnya, baik berupa 

rukun akad itu sendri maupun dasar-dasar rukun sehingga jika tertinggi 

sedikit bagian dari syarat maka rukun dianggap tidak terpenuhi. 

a) Syarat dua orang yang berakad 

Du2a orang berakad adalah dari dua belah pihak yang 

menyelenggarakan akad nikah.  

b) Syarat wanita yang dilaksanakan akadnya 

Wanita yang diakadi mempunyai dua persyaratan, yaitu sebagai 

berikut: 

(1) Wanita yang benar-benar wanita. 

Tidak sah akad menikah dengan banci yang musykil, yaitu 

seseorang yang sulit atau tidakjelas statusnya. Ia bukan laki-laki 

sehingga bersam kaum laki-aki dan bukan wanita sehingg 
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berkumpu bersama kaum wanita.jika dilakukan akad nikah 

terhadap banci musykil, akadnya batal. 

(2) Wanita yang dilaksanakan akadnya tidak haram secara pasti, 

tidaksyubhat  bagi sesorang yang ingin menikahinya. Wanita yang 

secara haram pasti haram, pernikahannya batal karena tidak ada 

tempat yang pokok. 

c) Syarat sighat 

Ada beberapa syarat pada sighat akad dalam ijab-qabul sebagai 

barikut. 

(1) Hendaknya ijab qabul dilaksanakan dalam satu majelis jika 

kedua orang yang melaksanakan akad hadir kedunya. Jika 

majelis akad berbeda sedangkan mereka hadir keduanya, 

misalnya salah satu di anatara mereka menyampaikan ijab 

kemudian yang lain berdiri atau meninggalkan majelis sebelum 

qabul atau sibuk pekerjaan yang menurut uruf berpaling dari 

ijab, maka tidak sah akad pernikahannya. Akan tetapi, apabila 

salah satu dari dua orang tersebut tidak hadir di maajelis, 

misalnya seorang laki berkata “Aku nikahkan diriku dri 

Fulanah” namum ia tidakhadir di majelis akad, melainan 

disampaikan di majelsi lain, wanita itu berkata “Aku terima”. 

Pernikahan seperti ini sah akadnya apabila memenuhi beberapa 
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persyaratan sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas pada 

penjelasan ijab-qabul. 

(2) Persesuaian qabul pada ijab  sehingga memperoleh korelasi 

antara keduanya dan mencapai maksud akad. Jika berbeda dan 

tidak ada korelasi antara qabul dan jab, tidak sah akadnya. 

Misalnya bapak wanita yang terpinang berkata: “Aku nikahkan 

engkau dengan anakku Aisyah”. Peminang menjawan: “Aku 

terima nikahnya engkau dengan Fatima”. 

(3) Pihak penyampai ijab tidak meralat ijab-nya sebelum qabul 

pihak lain. Jika ia meralat maka batal pengaruhny karena ia 

mempunyai hak ruju’ sebelum qabul  sempurna. Berdasarkan ini  

ijab mempunyai eharusan bagi pemiliknya kecuali berlangusng 

sampai  qabul  tiba. 

(4) Pihak kedua tidak mngeluarkan pernyataan yang bernada 

menolak atau berpaling setelah ijab. 

2. Syarat sah nikah 

Syarat sah nikah adalah yang membuat akad itu patutmenimbulkan 

beberapa hukum. Jika satu syarat saja tidak ada, maka akadnya rusak. 

Adapun syarat sah akad ada tiga, yaitu: 

a) Persaksian 

Akad pernikahan adalah di antara semua akad dan transaksi yang 

mengharuskan saksi menurut jumhur fuqaha’, hukumnya sah menurut 
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syara‟. Akad dan transaksi selain nikah, persaksiannya sunnah menurut 

pendapat mayoritas fuqaha. 

Adpun tujuan persaksian adalah memelihara ingatan yang benar 

karena khawatir lupa. Sedangkan persaksian dalam pernikahan 

hukumnya wajib karena beberapa alasan, di anatara yang paling 

penting adalah sebagai berikut. 

(1) Akad nikah menempati kedudukan yang agung dalam Islam 

dan dalam aturan masyarakat untuk mengatur kemaslahatan 

dunia dan agama.  

(2) Persaksian mencegah terjadinya isu yang tidak baik dan untuk 

memperjelas perbedaan antara halal dan haram sehingga tidak 

ada tempat untuk mengingkari pernikahannya. 

(3) Pernikahan berkaitan dengan banyak hukum yang pengaruhnya 

langgeng sampai sepanjang zaman seperti menetapkan 

keturunan, haramnya mertua, dan hak harta warisan. 

Berbicara persaksian dalam pernikahan terfokus pada ketiga unsur penting, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Pendapat ulama tentang keharusan persaksian, 

2. Waktu keharusan adanya saksi, 

3. Syarat yang wajib dipenuhi dalam persaksian. 

Masing-masing dari unsur-unsur di atas akan dijelaskan secara terperinci, 

sebagai berikut. 
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1. Syarat persaksian 

Para fuqaha, telah sepakat tentang perintah mengumumkan pernikahan 

dengan beberapa alasan yang telah kami sebutkan. Tetapi mereka berbeda 

tentang cara atau metode  populerisasi pernikahan tersebut dalam tiga 

pendapat: 

a. Mayoritas fuqaha, mereka itu ulama Hanafiyah dan Asy-Syafi‟iyah 

dan yang masyhur pendapat ulama Hanbaliyah, pengumuman nikah 

dapat dicapai melalui persaksian dalam akad dan persaksian ini 

merupakan ukuran minimal dalam pengumuman. Persaksian tidak 

boleh cacat dan pernikahan menjadi tidak sah jika tanpa persaksian. 

b. Syiah Imamiyah, Az-Zhahiriyah, dan Imam Ahmad berpendapat, 

tidak ada syarat persaksian pada keabsahan pernikahan. Dasara 

mereka adalah firman Allah SWT. Pada ayat di atas Allah SWT 

menjelaskan bilangan wanita yang halal dinikahi seorang laki-laki 

dan tidak menyebutkan adanya persaksian. Andai kata saksi 

menjaadi syarat sah nikah, tentunya Allah SWT menjelaskannya 

pada ayat tersebut. Tetapi Allah SWT tidak menjelaskannya. 

Demikian itu menunjukan tidak ada persyaratan saksi dalam nikah. 

Pendapat yang mensyaratkannya berarti menambah Kitab Allah 

Swt dan ini tidak boleh. 

c. Pada mazhab Imam Malik ada tiga periwayatan. Pertama, 

periwayatan bahwa saksi menjadi syarat sah nikah sebelum 
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bergaul. Kedua, riwayat bahwa saksi menjadi syarat dalam bergaul. 

Ketiga, saksi tidak menjadi syarat nikah, hanya nikah 

dipersyaratkan terbuka atau diiklankan. 

2. Wanita yang dinikahi Bukan Mahram. 

Wanita yang dinikahi syaratnya bukan yang diharamkan selamanya 

seperti ibu dan saudara perempuan atau haram secara temporal seperti 

saudara perempuan istri atau bibi istri atau bibi perempuannya. Jika 

akad nikah tetap diselenggarakan pada wanita-wanita tersebut padahal 

ia mengetahui keharamannya maka batal akad nikahnya dan akad 

tersebut tidak berpengaruh apa-apa.  

3. Shighat akad. 

Shighat akad memberi makna untuk selamanya. Artinya, tidak ada 

kata yang menunjukkan pembatalan waktu dalam pernikahan, baik 

dinyatakan maupun tidak dinyatakan, baik dlam masa yang lama 

maupun pada waktu yang pendek.
55
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BAB III 

HUKUM ISLAM TENTANG ANAK TIRI 

A. Perkawinan dengan Anak Tiri Ba’da Dukhul 

Sebelum kepada pembahasan perkawinan dengan anak tiri ba’da dukhul, 

terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai wanita-wanita yang haram dinikahi 

karena sebab persambungan (mertua). Ada empat tipe wanita yang diharamkan 

selamanya bagi laki-laki untuk menikahinya sebab persambungan, yaitu sebagai 

berikut. 

Pertama, orangtua istri, baik telah bercampur dengan istri atau belum. Ibunya dan 

neneknya haram bagi laki-laki (suami) dikarenakan akad nikah dengan istrinya. 

Demikian menurut beberapa ulama fiqh mazhab empat, mayoritas Syiah Zaidiyah, 

Zhahiriyah, dan mayoritas sahabat dan tabi‟in. 

 Diceritakan dari Imam Ali bahwa tidak haram seorang ibu kecuali belum 

berhubungan dengan bapaknya.Sebagaimana juga tidak haram putrinya kecuali 

telah melakukan hubungan seksual dengan ibunya. Dalam kitab Al-Mahalli 

disebutkan, dari Ali bahwa ia ditanya tentang laki-laki yang menalak istrinya 

sebelum hubungan seksual apakah ia boleh menikahi ibunya? Ali menjawab: 

“Keduanya satu tingkat menduduki satu kedudukan.  Jika putri ditalak sebelum 

berhubungan seksual maka ia boleh menikahi ibunya dan jika ia menalak ibu 

sebelum berhubungan seksual, ia boleh menikahi putrinya kecuali jika ia masih 

menikahi ibunya”. 
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Sebagian ulama berpendapat, sesungguhnya ia haram sebab bercampur 

atau meninggal karena ia menempati tempat bercampur. Pendapat ini ditolak 

karena ia diharamkan sebab persambungan dengan perkataan yang umum. 

Keharaman wanita sebab akad itu sendiri seperti istri anak dan istri bapak. 

Kedua, anak-anak istri yang telah dicampuri. Jika seorang laki-laki 

menikahi seorang perempuan dan telah bercampur, bagi wanita ini mempunyai 

anak-anak putri dari orang lain atau cucu perempuan dari anak laki-laki atau cucu 

perempuan dari anak perempuan atau mempunyai putri persusuan, maka tidak 

halal bagi laki-laki tersebut menikahi salah satu wanita dari mereka itu, baik 

wanita tersebut masih tetap menjadi istri atau telah ditalak atau telah meninggal 

dunia dengan syarat telah melakukan hubungan. Sebagaimana lanjutan dari firman 

Allah SWT dalam ayat dan surat An- Nisaa‟ : 23. 

Dalam surat An – Nisaa‟ : 23, menunjukkan keharaman anak-anak istri 

dengan syarat telah bercampur dengan istri. Dengan demikian, tidak haram bagi 

laki-laki yang menikahi putri istrinya atau putri anak-anaknya jika mencerai istri 

sebelum bercampur. Rabibah berarti putri istri dari laki-laki lain, yakni anak tiri, 

dinamakan Rabibah yang berarti „terdidik‟ karena ia yang mendidiknya di 

pangkuannya. 

Jumhur ulama mengharamkan putri tiri atas suami ibunya apabia ia telah 

mncampurinya walaupun putri tiri tidak di pangkuannya, keharamannya adalah 

sama, baik di pangkuannya atau tidak, karena pangkuan tidak menjadi syarat 

keharaman. Penyandaran putri tiri ke pangkuan  dilihat dari keumumannya, 
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karena umumnya putri tiri di pangkuan suami ibunya tidak ada pemahaman lain, 

tidak hilang keharaman sebab hilangnya syarat ini.  

Abi Zahir berpendapat bahwa putri tiri tidak haram atas suami ibunya, 

kecuali memenuhi dua persyaratan; Pertama, salah satunya telah berhubungan 

seks dengan ibunya. Kedua, putri tiri dalam pangkuan suami istrinya, misalnya 

mereka tinggal bersama dan suami memperhatikan urusannya bagaikan walinya 

bukan wakil dari dirinya. Jikalau putri tiri ini tidak tinggal dalam satu tempat 

tinggal bersamanya maka ia tidak haram. Demikian juga tidak haram jika ia 

tinggal bersama, tetapi suami ibunya tidak memiliki perhatian dan tidak pula 

berada dalam tanggungannya. 

Jumhur fuqaha mengambi dalil mencampuri, mengharamkan putrinya 

secara mutlak baik dalam pangkuan sumi ibunya atau tidak. Sebagaimana hadis 

yang diriwayatkn dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi 

SAW bersabda: 

“Barang siapa laki-laki yang menikahi perempuan kemudian mencmapurinya, 

maka tidak halal baginya menikahi putrinya dan jikalau ia belum mencampurinya, 

nikahilah putrinya. Barangsiapa laki-laki yang menikahi seoarang perempuan 

kemudian mencampurinya atau belum mencampurinya, maka tidak halal baginya 

menikahi ibunya”.(HR. At-Tirmidzi). 

Menurut ulama Az-Zaidiyah dan Malikiyah bahwa mencampuri istri atau 

menyentuhnya dengan syahwat walaupun dengan dinding (penghalang) atau 

memandangnya dengan syahwat walaupun di belakang cermin atau di dalam air, 
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maka haram putrinya. Seperti itu juga, jika seorang istri memandangnya dengan 

syahwat atau menyentuhnya dengan syahwat meskipun dengan 

dinding(penghalang), maka haram putrinya atas suami ibunya menurut mereka. 

Alasan semua itu dikarenaan kehalalan untuk bersenang-senang (dalam hubungan 

pernikahan) adalah dengan akad. Akan tetapi, jika seseorang memandang istri 

pada wanita lain maka tidak haram atasnya putrinya, walaupun memandangnya 

dengan syahwat.
56

 

Dan anak-anak perempuan dari istri-istri kalian yang berasal dari laki-laki 

lain yang umumnya tumbuh di dalam rumah-rumah kalian dan di bawah 

pengasuhan kalian. Mereka itu haram dinikahi, meskipun tidak berada di bawah 

pengasuhan kalian, dengan syarat telah terjadi hubungan badan dengan ibu-ibu 

mereka. Apabila kalian belum mencampuri ibu-ibu merkea, dan kalian sudah 

menceraikan ibu-ibu mereka atau sudah meninggal dunia sebelum terjadi 

hubungan badan, maka tida masalah bagi kalian untuk menikahi putri-putri 

mereka.
57

 

Nikah dengan anak  bekas istri, seorang pria menceraikan istrinya. 

Kemudian bekas istrinya itu menikah dengan pria lain sampai melahirkan anak 

wanita. Bolehkah pria itu menikah dengan anak wanita bekas istrinya itu. Ini 

karena yang di haramkan oleh Al-Qur‟an itu adalah “anak tiri yang dalam 

pemeliharaanmu” yaitu anak tiri yang memang sudah ada ketika ibunya dinikahi? 
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Wanita yang ditanyakan tersebut adalah anak tiri, walaupun lahir setelah ibunya 

diceraikan. Oleh karena itu, pernikahan dengan anak wanita tersebut tidak sah 

apabila ibunya pernah digauli. Apabila sebaliknya, ibunya belum pernah digauli, 

maka anak wanita tersebut boleh dinikahi sebagaimana yang disebutkan dalam 

surat an-Nisa‟ ayat 23.
58

 

Kawin dengan anak tiri: 

a.  Menurut kesepakatan Imam Mazhab: 

Jika seseorang telah kawin dan bersetubuh dengan ibunya, maka anaknya 

(anak tirinya) tidak boleh dinikahi; baik anak tersebut dalam asuhannya 

atau tidak. 

b. Menurut Imam Daud Dzahairi: 

Anak tiri yang haram dinikahi adalah anak tiri yang berada dibawah 

asuhannya si bapak tiri tersebut.
59

 

Permasalahan ini Allah jelaskan dalam Alquran: 

ٍْهْهَّ فٍََب جُىَبحَ عَوَرَبَبئِبُىُمُ اٌٍَّبحًِ فًِ حُجُىرِوُمْ مِهْ وِسَبئِىُمُ اٌٍَّبحًِ دَخٍَْخُمْ بِهِهَّ فَإِنْ ٌَمْ حَىُىوُىا دَخٍَْخُمْ بِهِ ٍَ  

“(Diantara wanita yang haram dinikahi adalah) Anak-anak (perempuan) isterimu 

yang dalam asuhanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 

belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 

berdosa kamu mengawininya.” (QS. An-Nisa‟: 23) 

Dalam ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa seorang lelaki boleh 

menikahi anak perempuan tiri bawaan istrinya selama dia belum campur dengan 
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ibunya. Baik si anak itu tinggal dalam asuhan bapak tiri, maupun tinggalnya 

terpisah. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 

B. Tarjih (pemilihan pendapat yang lebih kuat) 

Pendapat yang kuat dalam hal ini adalah pendapat mayoritas ulama, bahwa 

syarat si rabibah ini harus tinggal dalam asuhan ayah tirinya tidak berlaku. 

Artinya meskipun si rabibah tinggal jauh dari ayah tirinya, sementara si ayah tiri 

ini telah melakukan hubungan dengan ibunya maka si ayah tidak boleh menikah 

dengan putri istrinya. Karena keterangan: “Yang dalam asuhanmu” ini hanya 

untuk menceritakan umumnya, sehingga tidak bisa disimpulkan sebaliknya. 

Demikian keterangan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 2:251. 

C. Pendapat ini juga dikuatkan dengan riwayat berikut: 

 

Bahwa Ummu Habibah – salah satu istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam –radhiallahu ‘anha pernah menawarkan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam: “Ya Rasulullah, nikahilah Saudariku, Azat bintu Abi Sufyan.” 

“Apakah kamu mengharapkan hal itu?” Tanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

“Ya, karena aku pasti punya madu. Aku ingin yang menjadi maduku adalah 

saudariku.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas bersabda, “Itu tidak halal 

bagiku.” Kemudian Ummu Habibah memberi alasan, “Kami mendengar kabar, 

Anda akan menikahi putri Abu Salamah.” “Putri Ummu Salamah?” Tanya Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam keheranan. “Ya” Kata Ummu Habibah.” Kemudian 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan alasan mengapa hal itu dilarang: 

 

إوهب ٌى ٌم حىه ربٍبخً فً حجزي مب حٍََّجْ ًٌ، إوهب ٌبىج أخً مه اٌزضبعت، أرضعخىً 

ٌْبَت فلا حَعْزضْه عًٍ بىبحىه ولا أخىاحىه  وأبب سٍمت ثُىَ

 

“Andaikan dia bukan anak asuhanku, maka dia tidak halal bagiku. Dia adalah 

anak saudara sepersusuanku. Tsuwaibah menyusuiku dan juga Abu Salamah. 
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Karena itu, janganlah kalian menawarkan untukku putriku atau saudaraku.” (HR. 

Bukhari dan Muslim)
60

 

Dalam hadis ini, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjadikan alasan 

terlarangnya beliau nikah dengan putri Ummu Salamah adalah karena beliau 

sudah menikah dengan ibunya, yaitu Ummu Salamah. 

 Jumhur ulama berpendapat bahwa anak tiri itu haram untuk dinikahi, baik 

ia ada dalam asuhan bapak tiri ataupun tidak. Mereka hanya mensyaratkan adanya 

jima’ saja. Kalimat dalam ayat di atas keluar dari tempat keumumannya ( خزج

 sehingga tidak ada mafhum padanya. Maksudnya, ayat tersebut ,(مخزج اٌغبٌب

berbicara tentang keumuman seorang anak tiri (rabiibah) yang berada di 

asuhan/pemeliharaan orang tuanya. Oleh karena itu, tidak ada mafhum 

mukhalafah atas ayat dimaksud jika anak tiri tidak dalam asuhan/pemeliharaan, 

boleh bagi ayah tiri untuk menikahinya.  

Perkataan Ali dalam hadits yang sudah ada di latar belakang  tidak 

dibenarkan oleh para jumhur ulama dan hadits tentang bolehnya menikahi anak 

mantan istri setelah atau sebelum dukhul  sebenarnya memang sudah di haramkan 

dan hadits tersebut ditolak tidak termasuk hadits yang shahis. Adapun firman 

Allah Ta‟ala, “dan anak-anak perempuan tirimu yang ada dalam 

pemeliharaanmu.” Jumhur ulama mengatakan bahwa anak perempuan tiri 

                                                           
60

 Muhammad Fuad „Abdul Baqi, Al-lu’lu’ Wal Marjan ( Koleksi Hadits yang 

Disepakati oleh Al-bukhariy dan Muslim), Penerjemah: Muslich Shabir, Cetakan Pertama, Jilid ke-

2, (Semarang: Al-Ridha Group, 1993), h. 254 
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merupakan muhrim bagi ayah tiri baik ia berada dalam pemeliharaan ayah tiri atau 

tidak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

51 
 

 
 

BAB IV 

ANALISA DATA 

A. Menikahi Anak Mantan Istri Ba’da Dukhul 

Wanita - wanita yang haram dinikahi, yaitu anak istri yang dalam 

pemeliharaanmu. Anak istri maksudnya anak tiri, yaitu ketika seorang laki-laki 

menikahi wanita, wanita itu janda yang punya anak perempuan yang sudah 

dewasa dan juga siap menikah. Di ayat itu memang ditambahi keterangan (dalam 

pemeliharaanmu). Sehingga muncul kesan bahwa bila anak  perempuan tiri itu 

tidak berada dalam peliharaanmu, berarti tidak termasuk yang haram dinikahi.  

Metode pemahaman seperti ini hanya mengandalkan semata-mata mafhum 

mukhalafah saja. Dan menurut para ahli fiqih, tidak tepat untuk mengambil 

kesimpulan hukum semata-mata berdasarkan mahfum mukhalafah. Sebab di 

dalam ayat Al-Quran banyak bertaburan hal serupa dan tidak mungkin digunakan 

mafhum mukhalafah. 

Sebagai contoh, bila ayat tentang zina dipahami secarara mafhum 

mukholafah, jangan dekati zina. Maka yang tidak boleh hanya mendekatnya sajai, 

sedangkan berzina itu sendiri malah tidak dilarang. Tentu cara penyimpulan ini 

tidak benar. 

Perlu dicermati bahwa penggunaan metode mafhum mukholafah dalam 

ayat-ayat seperti ini salah kaprah, tidak sesuai dengan siyaqul kalam, bertentangan 

dengan konteks antar ayat, serta tidak seirama dengan kronologis penurunan 

wahyu maupun sabda Rasulullah SAW. Secara sederhana bila kita gunakan 
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mafhum mukholafah yang berarti konsekuensi terbalik secara sembarangan, akan 

melahirkan penafsiran yang keliru. 

Sebenarnya membahas tentang anak istri yang berada dalam 

pemeliharaanmu, tidaklah pemeliharaan itu menjadi syarat. Melainkan 

pemeliharaan itu menjadi hal. Keterangan yang menceritakan tentang kebiasaan 

bahwa anak tiri itu ada dalam pemeliharaanmu. Tujuannya untuk menegaskan 

bahwa anak tiri itu seperti anak sendiri sehingga tidak boleh dinikahi. Dan 

hubungan antara ayah tiri dengan anak tiri adalah hubungan mahram, tidak boleh 

terjadi pernikahan antara mereka. Sebaliknya, sebagai mahram, maka anak tiri 

dibenarkan terlihat sebagian auratnya di hadapan ayah tirinya. Juga mereka berdua 

dibolehkan berdua , karena memang mahram karena sebab dari pernikahan ibu 

dengan bapaknya. 

 Dari perkataan Ali tersebut yang membolehkan putri tiri dinikahi jika 

belum campur dengn ibunya di tolak oleh para jumhur ulama bahkan hadits yang 

di dlam nya terdapat perkataan Ali itu dikatakan tidakshahih termausk hadits  

dhoif  jumhur ulama mengharamkan putri tiri atas suami ibunya apabila ia telah 

campur walaupun putri tiri tidak di pangkuannya, keharamannya adalah sama, 

baik di pangkuannya atau tidak, karena pangkuan tidak menjadi syarat keharaman. 

Jumhur ulama juga mengambil dali mencampuri, mengharamkan putrinya secara 

mutlak baik dalam pangkuan suami atau tidak. 

Mengomentari para pendapat di atas maka penulis merasa bahwa 

sebenarnya adalah memang anak mantan istri atau anak tiri itu haram untuk di 
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nikahi baik si bapak sudah berhubungan dengan ibunya ataupun belum 

berhubungan dengan ibunya, tetap saja haram bagi si ayah untuk menikhi anaknya 

karena sudah jelas dalam surah An-Nisaa pada ayat 23, walaupun ada perkataan 

Ali bin Abu Thalib yang mengatakan bahwa anak mantan istri itu boleh dinikahi 

oleh bapaknya jika anak tiri tersebut tidak dalam pemeliaraan atau asuhannya si 

bapak. Karena ini juga bertentangan dengan surah tersebut, dan pemhaman 

tentang dalam atau tidak dalam pemeliharaan sebenarnya keluar dari 

keumumannya.  

Dan hikmah yang dapat diambil dari keharaman menikahi anak mantan 

istri ini adalah menagungkan kerabat, menjaga tali persaudaraan, menjaga 

martabat keluarga dan memelihara dari kebodohan dan memelihara dari 

kebodohan. Karena dalam pernikahan terdapat sesuatu yang mengagungkan 

dengan menjalankan kewajiban secara syara‟, dengan melakukan perkawinan 

dengan anak mantan istri sendiri merupakan sesuatu yang dapat dikatakan 

pembodohan. Setiap keluarga yang lebih dekat dalam nasab lebih tinggi 

larangannya daripada yang jauh. Semua syari‟at mengharamkan wanita yang ada 

hubungan nasab.  

Ayat-ayat Al-qur‟an telah menjelaskan tentang itu, bahkan agama Yahudi 

dan Nasrani yang ada sampai sekarang mengharamkan mereka juga, karena 

timbul dari insting manusia, bahkan bintang yang tinggi tidak mengambil kasih 

sayangnya dari sangkarnya sendiri. Karena berbagai penelitian pun menyimpulkan 

bahwa pernikahan antara sel-sel binatang yang berbeda gen keturunan akan 
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menghasilkan anak yag keturunan yang kuat sedangkan perkawinan sel-sel 

binatang yang gennya sama akan menghasilkan anak yang lemah, jadi kita 

mendapatkan gambaran bahwa jika sampai bapak dengan anak tiri menikah akan 

berakibat fatal, baik itu dari keturunan yang dilahirkan ataupun berbagai hal yang 

buruk lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Pendapat dari Ali bin Abu Thalib yang menyatakan bahwa pernikahan 

dengan anak mantan istri itu boleh walaupun sudah melakukan hubungan dengan 

ibunya, sama sekali tidak dibenarkan walaupun ada haditsnya namun hadits 

tersebut ditolak dan termasuk ke dalam hadits yang tidak shahih menurut para 

jumhur ulama. Dari perkataan Ali tersebut, jumhur ulama juga menegasan 

haramnya putri tiri atas suami ibunya apabila ia telah campur walaupun putri tiri 

tidak di pangkuannya, keharamannya adalah sama, baik di pangkuannya atau 

tidak, karena pangkuan tidak menjadi syarat keharaman. Jumhur ulama juga 

mengambil dalil mencampuri, mengharamkan putrinya secara mutlak baik dalam 

pangkuan suami atau tidak. 

Pernikahan dengan anak mantan istri ba’da dukhul atau sudah melakukan 

hubungan dengan ibunya maka hukumnya tidak boleh atau haram. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah Swt. dalam firmannya QS. An-Nisaa ayat 23 yang telah 

disebutkan diatas.  

Jadi kesimpulan yang dapat di ambil adalah jika soarang anak tiri dinikahi oleh 

bapak tiri itu hukumnya tidak boleh, menurut jumhur ulama juga tidak boleh atau 

haram karena sebab pernikahan. Baik sudah dukhul maupun belum dukhul dengan 

ibunya. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dikemukakan saran-saran sebagai 

implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kepada para laki-laki dan perempuan yang hendak melakukan perkawinan agar 

kiranya dapat meningkatkan lagi pemahaman tentang akibat hukum dari 

pernikahan. 

2. Kepada pihak-pihak khususnya laki-laki yang akan melakukan perkawinan 

hendaknya memahami betul golongan-golongan wanita-wanita yang haram untuk 

dinikahi. 

3. Kepada pihak lembaga terkait agar kiranya dapat lebih teliti dalam memeriksa 

berkas-berkas agar pernikahan anatara anak tiri dengan  bapak tiri ini tidak terjadi 

lagi dikemudian hari. 
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